BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

(@Icaﬁon), yang merupakan Kompetansi Dasar (KD h?:
i dasar lain yang terdapat pada Lampiran Permen Pendidi asional

. 22 tahun 2006, dan salah satu tujuan pendidikan matematika yang te

dalam kurikulum tersebutl pada intinya adalah agar siswa mampu mengg
> atau menerapkan matematika yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-
BN don dalam mata pelajatan lain schab matematika merdpakan salah satu ilmu daU

yang harus dikuasai oleh siswa schingga matematika tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia sehari-hari dan matematika selalu mengatami pexkembm}
g/ang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan teknologi.

8 Pembelajaran matematika beserta sistem evaluasi selama wmn
asan kare

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan ide/gag

pembelaj yauterpusat pada guru (feacher-centred) di
ki sisNa:"au laj m
ajar konvensional karcna an 3

i
a asih didominasi_oleh' g
ke

berat pembelajaran keterampilan  tingkat rendah. Pembelajaran

matematika yang konvensional lebih menuntut kepada hasil dimana siswa hanya



tinggal menerapkan atau menggunakan rumus atau algoritma ketimbang menuntut
pada proses. Dengan demikian, model pembelajaran tersebut memberi kesan yang

kurang baik bagi siswa dan dapat mendidik mereka bersikap apatis dan

individualistik. “Mereka_akan génd

e\nnampuan komunikasi matematik perlu ditumb

gan siswa. Baroody (dalam Ansari, 2009) menyebutkan sedikitnya dua

penting mengapa komunikasi matematika perlu ditumbuhkem

dikalangan siswa. Pertama, mathematics as languange, artinya matematika

> hanya sekedar alat bantu berpikir (@ fool to aid thinking), alat untuk mencmum

W pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematikaju
sebagai suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide

jelas, tepat dan cermat. Sejalan dengan pendapat Surya Sumantri :1

adalah bahasa yang melambangkan serangkaian

gyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat
ifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan k@nya

Kedua, matics learning as social activity, artinya sebagai aktifitas sosiz

komunikasi matematik baik sebagai aktifitas sosial (talking) maupun sebagai alat



bantu berpikir (writing) merupakan kemampuan yang mendapat rekomendasi oleh

para pakar agar terus ditumbuhkembangkan dan ditingkatkan di kalangan siswa.

Beberapa guru cenderung mempersoalkan kemampuan dalam

karena\
aontohnya, pada materi intergral, salah satu sub

ghitung dengan menggunakan sifat-sifat integral. Pada soal berikut ini, si

menggunakan sifat-sifat integral untuk menghitung J, (4 = 3x")dx
> Hampir semua siswa mendapatkan kesulitan dalam memahami m
s mengkomunikasikan tentang penggunaan sifat-sifat integral karena guru
z menjelaskan langkah-langkah untuk sekedar menghitung tanpa membantu sis
untuk mengemukakan ide/gagasan dalam wujud lisan dan tulisan.
Padahal komunikasi matematika memiliki peran: (1) kekuatan mmg
siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematika; (2) modal keber

@ siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan igasi

matematika; (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk

empeml@n i, membagi pikiran dan penem ndapat,
Yan mempertajam iw mtfxinM lae




Hal senanda dikatakan oleh Ansari (2009 : 17), bahwa “kemampuan
berkomunikasi menjadi salah satu syarat yang memegang peranan penting karena

membantu dalam proses penyusunan pikiran, menghubungkan gagasan dengan

gagasan lain sehingga dapa lyang kurang dalam seluruh jaringan

bahwa “kita

gagasan siswa™ Scjalan dengan itu, Lindquist (1996) menyataka
mNaEn aih secara

U uan matematika, belajar

@mﬁng".

¢ Komunikasi matematika merefleksikan pemahaman mate yang
crupakan bagian dari daya matematika dan pemahaman matematika me
waspak yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika. Oleh se

> pemahaman matematika perlu ditingkatkan. Guru harus membantu si
z pemahaman matematika siswa juga ditemukan pada soal berikut ini, dimana si:
diminta untuk menuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas dL
¢ diarsir pada sebuah gambar yang telah ditentukan. Seperti pada
berikut ini. Banyak siswa masih belum memahami bagaimana menentukan rum

gral jika soal tersebut hanya memberikan scbuah grafik fungsi. 8

Nime®



Gambar 1.1 : Luas Daerah yang Dibatasi oleh Beberap: i

Pengertian pemahaman matematik dapat dipandang sebagai pro;
wrujuan dari suatu pembelajaran matematika. Pemahaman matematik s
proses, berarti pemahaman matematik adalah suatu proses pengamatan ko

yang tak langsung dalam menyerap pengertian dari konsep/teori yang

dipahami, mempertunjukkan kemampuannya di dalam menerapkan konsep/
yang dipahami pada keadaan dan situasi-situasi yang lainnya. Sedangkan se
gtujuan, pemahaman matematik berarti suaty kémampuan memshami k
membedakan sejumlah konsep-konsep yang saling terpisah, serta kcmg
@hkukan perhitungan secara bermakna pada situasi atau ahan-
permasalahan yang lebih luas. Dengan demikian Wiharno (2009) menyimp

bahwa *“ pemahaman matematik merupak tu kekuatan Jya

ran matemal Mtﬂ'm !! leh pemal
pada saal pcmbelajaran, hal tersebut hanya bisa dilakukan melalui pembelajaran
dengan pemahaman.”



Shield dan Swinson (dalam Ansari : 2009) mengemukakan bahwa menulis
dalam matematika dapat membantu merealisasikan satu tujuan pembelajaran yaitu
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Siswa yang telah
paham dalam belajar

ide/gagasan, berbagi ide, menyusun

ya dalam menyelesaikan soal-soal atau masalah m

ang diminta untuk mengungkapkan alasannya dan menjelaskan secara li

tau lertulis mengapa siswa memperoleh jawaban tersebut schingga
kesalahmkmmppadasiswaimsendiﬁsenasiswakmgmtm
menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara sistematis. Hal tersebut sesb

dengan Indikator komunikasi matematis menurut NCTM (1989), yaitu :

. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, rulmub
9 mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual

. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasikan ide-
8 ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk @ yang

menggtmakan istilah-isti emati
ide-ide, menggs

lainn




Seperti yang terlihat pada diagram berikut ini.

Komunikasi
Matematika

Pemahaman

Matenitika/

Membaca
Mendengar
Diskusi

]
&
|
Berbagi

Diagram 1 : Keterkaitan Antara Pemahaman dan Beberapa Aspek
Komunikasi

Begitu juga dengan kebijakan pemerintah yang telah 'mnetapkanu
angunaan ICT (Information and Communication Technology) pada maiab

?jamn umum dan dasar bagi rakyat untuk lebih dari 10% diakui secara lam
tetapi pasti, sebagai isu penting yang akan membawa revolusi lain k

p@kﬂn sckolah (Republika : 2006). Penggunaan ICT mengandung arti
ICT akan memfasilitasi perubahan internal yang diperlukan untuk mem ki

alitas pendi metodenya. Di kelas matematika, pe ICT sering

ematika (GSP, Au Mla -lain) dan_p

diharapkan akan memberi kontribusi yang gi siswa dalam mempelajari




matematika atau dengan kata lain penggunaan ICT akan meningkatkan kualitas

dari kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien.

Namun demikian, penggunaan media autograph pada kelas matematika

&g atau menentang bahwa penggunaan media berbasis [ICT
meelajaran matematika dianggap akan menyesatkan siswa artinya, mereka

>malasbcrﬁkirkmatclahmenggmakanalalbantuyangtidakmemlmat
merasakan sukarnya berhitung atau membuktikan.

Penggunaan media berbasis ICT telah dirckomendasikan oleh NCTM
ZNaﬁnnal Council of Teachers of Mathematics) pada Curriculum and Evalwb
glandards For School Mathematics (1989) Suggest That:

“All student should have a calculator, possibly one that has

capabilities, a computer should be available at all times in every
8 classroom for demonstration purposes and all student should hc%cess

to computers for individual and group work".

aman siswa tentang konsep-konsep matematika abstrak

teknologi. Siswa dapat @ banyak con
& é menggunakag

schingga lebih banyak

waktu untuk pembentukan konsep dan pemodelan.

Perangkat teknologi, seperti software matematika, kalkulator, komputer dan



internet dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
dan hasil belajar siswa. Seperti yang dinyatakan dalam Prinsip-prinsip dan

Standar National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) :

e, Students can focus on decision
m Solving. Students can learn
use of technology.

. iving

more deeply with the approrf '

CT,
parameter dan mer

&p masalah- masalah kompleks yang sampai saat imE

'atka. ICT juga mengaburkan beberapa pemisalan yang wm di
&

beberapa topik dalam aljabar, geometri dan analisis data d

Wncmbiarkan siswa menggunakan gagasan dari satu arca matematika unt
> mengerti area matematika yang lain. ICT juga dapat membantu guru
menghubungkan perkembangan kemampuan dan prosedur dengan perkem
— pemahaman matematika yang lebih umum.
z Pandangan guru terhadap metode mengajar akan mempengaruhi perb
dan aktifitas siswa dalam belajar. Sebaliknya aktifitas guru dalam mengaj
aktifitas siswa dalam belajar sangat bergantung pada pemahaman guru t
@l&)dﬂ mengajar. Mengajar bukan sekedar proses penyampaian, ilmu

pengetahuan, melainkan mengandung makna yang lebih luas dan kompleKs yai

iahaman materi yang dipelajari.

Siswa cenderung menghafal konsep-konsep matematika, Seringkali dengan



mengulang-ulang menyebutkan definisi yang diberikan guru atau yang tertulis

dalam buku tanpa memahami maksud dan isinya.

@Raﬁf. Sullivan (dalam Ansari, 2009) mengatakan bahwa peran&ungas
w\mn sekarang adalah memberi kesempatan belajar maksimal pada siswa
jalan (1) melibatkan secara aktif dalam eksplorasi matematika;
> mengkonnstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah ada pada
== mereka;(3)muukmngagarmanmumgunbangkandanmenggmakmtm&au
strategi; (4) mendorong agar berani mengambil resiko dalam menyelesaikan
QFS) memberi kebebasan berkomunikasi untuk menjelasan idenya dan mende

de temannya.

8 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Epmm

komunikasi matematik sangat dipengaruhi oleh pemahaman siswa ten onsep,

gi penyelesaian. Semakin tinggi

10



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat di identifikasi

beberapa permasalahan yang ditemukan, di antaranya:

1. Pembelajaran matematika berikut sistem. cvaluasi sclama ini kurang

pembelaj a
A Sis&:&hwmandang bahwa kegiatan

s~ svatu  kumpulan aturan dan latihan-
rasa bosan karena aktifitas siswa hanya ang
Q prosedur/menghapal algoritma.
3. Pada saat pembelajaran matematika, siswa tidak diberi kesempatan

4. Guru tidak mempersoalkan kemampuan komunikasi matematik sebag
== O

Kompetensi Dasar (KD) dan guru beranggapan bahwa skill komuni
z tidak dapat dibangun pada saat belajar matematika. b
9 5. Pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika abstrak

rendah.

Penggunaan/pemanfaatan fasilitas ICT pada pembelajaran m@
belum terlaksana dengan baik.

ON,MQO
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C. Batasan Masalah
Beberapa permasalahan yang telah teridentifikasi dapat dikatakan suatu

permasalahan yang cukup luas dan kompleks. Agar penelitian ini menjadi fokus

maka diperlukan pembatasan-masalah dafpenclitian ini hanya fokus kepada

%mNnEmm
& . %

Bertolak dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah

itian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah penggunaan media autograph, dapat meningkatkan 'kemampm
2. Apakah penggunaan media autograph, dapat meningkatkan
z matematika siswa ?

3. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran
9 menggunakan media autograph ?

@'ujﬂm Penelitian

Tuju um penelitian ini adalah diperolehn

<N
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1. Mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa dengan
menggunakan media autograph.

2. Mengetahui tingkat pemahaman matematika siswa dengan

gan tercapainya tujuan penelitian di atas maka dipero]eh@) i

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media autograph

dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan komuni

dan pemahaman matematika siswa, dan secara otomatis
== mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. U
2. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi seluruh guru matematika

penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dapat meningkatkan

3. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi sekolah yagl::
memiliki fasilitas ICT untuk mengoptimalkan penggunaan i

pembelaj berbasis ICT.
4. ngﬁme basis ICT akan m

rujukan bagi peneliti yang lain.
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G. Defenisi Operasional
1. Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan menjelaskan ide,

situasi, dan relasi matematika

& pada Taksonomi Bloom, melip
e\nslasi, dan ekstrapolasi.

l Media Autograph adalah sebuah program aplikasi/ software

yang diciptakan oleh Douglas Butler.
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